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Laporan Praktik Kerja Lapangan pada bagian Pemasaran unit Angkutan 
Penumpang pada PT Kereta Indonesia (Persero) Daerah Operasi 1 Jakarta 
berlangsung sejak 8 Juli 2019 sampai dengan 13 September 2019.  
Tujuan Praktik Kerja Lapangan bagi praktikan adalah untuk mengetahui 
seluruh kegiatan dan sistem pemasaran di PT Kereta Api Indonesia (Persero) 
Daerah Operasi 1 Jakarta khususnya di Unit Angkutan Penumpang. Tugas yang 
praktikan kerjakan adalah mengunduh jadwal kereta, mengunduh okupansi, 
mencetak boarding pass tiket rombongan, membuat berita acara kesepakatan dan 
menginput registrasi reduksi tiket. 
Dari pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan ini praktikan dapat mengambil 
beberapa kesimpulan dari berbagai tugas yang praktikan kerjakan antara lain, 
praktikan mengetahui bagaimana sistem pemasaran di angkutan penumpang, 
jadwal kedatangan dan keberangkatan kereta, bagaimana cara pembuatan berita 
acara kesepakatan, berapa besar pendapatan yang didapat, serta mengetahui sistem 
pemesanan tiket untuk rombongan.  
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       Internship Report in Marketing of Passenger Transportation units at PT Kereta 
Indonesia (Persero) Jakarta Operational Region 1 from July 8, 2019 to September 
13, 2019. 
        The purpose of the internship for the practitioner is to find out all the activities 
and marketing systems in PT Kereta Api Indonesia (Persero) Jakarta 1 Operation 
Area, especially in the Passenger Transport Unit. The tasks that given to the 
practitioner are downloading train schedules, downloading occupancy, printing 
boarding pass group tickets, making news event agreement, and inputting ticket 
reduction registrations. 
        From the implementation of internship, practitioner can draw several 
conclusions from various tasks that practitioner do, among others, practitioner 
know how the marketing system in passenger transportation, train arrival and 
departure schedules, how to make the news event agreement, how much income 
earned, and know ticket booking system for groups. 
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1.1 Latar Belakang 
 
        Saat ini perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin maju 
sehingga menyebabkan kebutuhan akan sumber daya manusia yang terampil dalam 
bidang keahliannya. Mahasiswa sebagai salah satu sumber daya manusia di dunia 
kerja harus menyesuaikan dan mengembangkan diri terhadap lingkungan yang akan 
dihadapinya dengan cara membekali diri terhadap lingkungan dengan pendidikan. 
Agar dapat menghasilkan tenaga kerja yang profesional maka Universitas Negeri 
Jakarta mengharuskan para mahasiswanya untuk mempersiapkan dengan baik. 
        Pada kesempatan ini, praktikan memilih Daerah Operasi 1 Jakarta PT Kereta 
Api Indonesia sebagai tempat untuk melaksanakan Praktik Kerja Lapangan. PT 
Kereta Api Indonesia (Persero) (disingkat KAI atau PT KAI) adalah Badan Usaha 
Milik Negara Indonesia yang menyelenggarakan jasa angkutan kereta api. Layanan 
PT KAI meliputi angkutan penumpang dan barang.  
        Keunikan manajemen yang dimiliki oleh PT KAI membuat praktikan tertarik 
untuk mempelajarinya lebih dalam. Selain itu praktikan juga ingin 
mengimplementasikan apa yang sudah praktikan pelajari selama proses 







1.2 Maksud dan Tujuan 
 
        Adapun maksud dan tujuan Praktik Kerja Lapangan (PKL) selama praktikan 
melaksanakan kegiatan di PT Kereta Api Indonesia antara lain: 
 
        Maksud dari Praktik Kerja Lapangan ini adalah: 
1. Memenuhi salah satu persyaratan kelulusan Program S1 Manajemen Fakultas 
Ekonomi dalam melaksanakan mata kuliah PKL. 
2. Meningkatkan wawasan dan pengetahuan. 
3. Memberikan gambaran dunia kerja yang sesungguhnya sebagai bekal untuk di 
kemudian hari. 
 
        Tujuan dari Praktik Kerja Lapangan ini adalah: 
1. Mendapatkan fakta di lapangan tentang pengaplikasian teori Pengantar Aplikasi 
Komputer, Manajamen Pemasaran yang telah dipelajari selama proses 
pembelajaran ke dalam dunia kerja. 
2. Memperoleh pengalaman dari pekerjaan nyata pada bidang pemasaran. 
3. Mendapatkan informasi tentang  kegiatan pemasaran dan penjualan yang ada pada 
divisi Pemasaran unit Angkutan Penumpang PT Kereta Api Indonesia Daerah 







1.3 Kegunaan Praktik Kerja Lapangan 
 
        Kegiatan Praktik Kerja Lapangan yang dilaksanakan selama 50 hari kerja oleh 
praktikan memiliki manfaat kepada beberapa pihak di antaranya manfaat bagi 
praktikan, manfaat bagi Universitas Negeri Jakarta, dan manfaat bagi perusahaan 
(PT Kereta Api Indonesia) 
1) Manfaat bagi praktikan: 
a) Mendapatkan pengetahuan tentang dunia kerja yang sesungguhnya. 
b) Mendapatkan wawasan, pengetahuan dan kreatifitas di bidang pemasaran yang 
lebih luas. 
c) Mendapatkan kesempatan untuk bekerja sebagai Customer Service Mobile. 
2) Manfaat bagi Universitas Negeri Jakarta: 
a) Menjalin hubungan kerjasama yang baik antara Universitas Negeri Jakarta 
dengan PT Kereta Api Indonesia. 
b)   Mengetahui keefektifan kurikulum yang telah diajarkan kepada mahasiswa. 
 
3) Manfaat bagi perusahaan: 
a) Mendapatkan tambahan tenaga bantuan untuk menyelesaikan tugas atau target. 
b) Dapat merekrut praktikan dengan melihat kemampuan praktikan selama masa 







1.4 Tempat Praktik Kerja Lapangan  
 
        Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di PT Kereta Api Indonesia 
(Persero) DAOP 1 Jakarta. Berikut ini praktikan lampirkan informasi tempat 
perusahaan: 
Tempat: PT Kereta Api Indonesia (Persero) DAOP 1 Jakarta  
Alamat: Stasiun Cikini, Jalan Cikini Raya - Menteng Jakarta Pusat 10330  
Telepon: (021) 3924676  
Fax: (021) 3924679  
Contact Center: kontak_pelanggan@kereta-api.co.id.  
Website: http://kereta-api.co.id  
 
1.5 Jadwal Waktu Praktik Kerja Lapangan 
 
        Praktik kerja Lapangan ini telah dilaksanakan mulai tanggal 8 Juli 2019 
sampai dengan 13 September 2019, bertempat di PT Kereta Api Indonesia (Persero) 
DAOP 1 Jakarta di Cikini.  Berikut adalah beberapa tahap pelaksanaan Praktik 
Kerja Lapangan: 
 
a) Tahap Persiapan 
        Pada tanggal 9 Mei 2019 praktikan mencari info tentang informasi penerimaan 
Praktik Kerja Lapangan ke PT Kereta Api Indonesia di Stasiun Cikini, setelah 
mengetahui dokumen dan persyaratan yang diperlukan, pada tanggal 10 Mei 2019 
praktikan membuat surat permohonan PKL ke Gedung R dan selanjutnya berkas 
diproses oleh Biro Administrasi Akademik dan Keuangan (BAAK) selama 4 hari 
kerja. Pada tanggal 21 Mei 2019, praktikan mengambil surat permohonan tersebut 
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dan langsung menuju Stasiun Cikini untuk memberikan berkas permohonan PKL 
ke divisi Angkutan Penumpang. Surat permohonan PKL tersebut kemudian 
disetujui oleh Junior Manager Angkutan Penumpang. Surat yang telah disetujui 
kemudian dibawa ke bagian SDM untuk dibuatkan surat keterangan PKL resmi 
oleh PT Kereta Api Indonesia. 
 
b) Tahap Pelaksanaan 
        Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan selama 3 bulan (8 Juli 2019-
13 September 2019) dengan 50 hari kerja, terhitung mulai tanggal 22 Agustus 2019. 
Praktikan direkrut menjadi Customer Service Mobile sampai akhir masa Praktik 
Kerja Lapangan. Praktikan bekerja full time mulai dari hari Senin sampai dengan 
Jumat mulai pukul 08.00-17.00 WIB. 
 
c) Tahap Pelaporan 
        Setelah praktikan menyelesaikan Praktik Kerja Lapangan di PT Kereta Api 
Indonesia, praktikan mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dan memulai 












TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 
 
2.1 Sejarah PT Kereta Api Indonesia 
 
        PT Kereta Api Indonesia (Persero) adalah Badan Usaha Milik Negara yang 
menyediakan, mengatur, dan mengurus jasa angkutan kereta api di Indonesia.  
        Sejarah perkeretaapian di Indonesia dimulai ketika pencangkulan pertama 
jalur kereta api Semarang-Vorstenlanden (Solo-Yogyakarta) di Desa Kemijen oleh 
Gubernur Jendral Hindia Belanda Mr. L.A.J Baron Sloet van de Beele tanggal 17 
Juni 1864. Pembangunan dilaksanakan oleh perusahaan swasta Naamlooze 
Venootschap Nederlansch Indische Spoorweg Maatschappij (NV. NISM) 
menggunakan lebar sepur 1435 mm. 
        Sementara itu, pemerintah Hindia Belanda membangun jalur kereta api negara 
melalui Staatssporwegen (SS) pada tanggal 8 April 1875. Rute pertama SS meliputi 
Surabaya-Pasuruan-Malang. Keberhasilan NISM dan SS mendorong investor 
swasta membangun jalur kereta api seperti Semarang Joana Stoomtram 
Maatschappij (SJS), Semarang Cheribon Stoomtram Maatschappij (SCS), 
Serajoedal Stoomtram Maatschappij (SDS), Oost Java Stoomtram Maatschappij 
(OJS), Pasoeroean Stoomtram Maatschappij (Ps.SM), Kediri Stoomtram 
Maatschappij (KSM), Probolinggo Stoomtram Maatschappij (Pb.SM), Modjokerto 
Stoomtram Maatschappij (MSM), Malang Stoomtram Maatschappij (MS), 




        Selain di Jawa, pembangunan jalur kereta api dilaksanakan di Aceh (1876), 
Sumatera Utara (1889), Sumatera Barat (1891), Sumatera Selatan (1914), dan 
Sulawesi (1922). Sementara itu di Kalimantan, Bali, dan Lombok hanya dilakukan 
studi mengenai kemungkinan pemasangan jalan rel, belum sampai tahap 
pembangunan. Sampai akhir tahun 1928, panjang jalan kereta api dan trem di 
Indonesia mencapai 7.464 km dengan perincian rel milik pemerintah sepanjang 
4.089 km dan swasta sepanjang 3.375 km. 
        Pada tahun 1942 Pemerintah Hindia Belanda menyerah tanpa syarat kepada 
Jepang. Semenjak itu, perkeretaapian Indonesia diambil alih Jepang dan berubah 
nama menjadi Rikuyu Sokyuku (Dinas Kereta Api). Selama penguasaan Jepang, 
operasional kereta api hanya diutamakan untuk kepentingan perang. Salah satu 
pembangunan di era Jepang adalah lintas Saketi-Bayah dan Muaro-Pekanbaru 
untuk pengangkutan hasil tambang batu bara guna menjalankan mesin-mesin 
perang mereka. Namun, Jepang juga melakukan pembongkaran rel sepanjang 473 
km yang diangkut ke Burma untuk pembangunan kereta api disana. 
        Setelah Indonesia memproklamasikan kemerdekaan pada tanggal 17 Agustus 
1945, beberapa hari kemudian dilakukan pengambilalihan stasiun dan kantor pusat 
kereta api yang dikuasai Jepang. Puncaknya adalah pengambil alihan Kantor Pusat 
Kereta Api Bandung tanggal 28 September 1945 (kini diperingati sebagai Hari 
Kereta Api Indonesia). Hal ini sekaligus menandai berdirinya Djawatan Kereta Api 
Indonesia Republik Indonesia (DKARI). Ketika Belanda kembali ke Indonesia 
tahun 1946, Belanda membentuk kembali perkeretaapian di Indonesia bernama 
Staatssporwegen/Verenigde Spoorwegbedrif (SS/VS), gabungan SS dan seluruh 
perusahaan kereta api swasta (kecuali DSM). 
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        Berdasarkan perjanjian damai Konferensi Meja Bundar (KMB) Desember 
1949, dilaksanakan pengambilalihan aset-aset milik pemerintah Hindia Belanda. 
Pengalihan dalam bentuk penggabungan antara DKARI dan SS/VS menjadi 
Djawatan Kereta Api (DKA) tahun 1950. Pada tanggal 25 Mei DKA berganti 
menjadi Perusahaan Negara Kereta Api (PNKA). Pada tahun tersebut mulai 
diperkenalkan juga lambang Wahana Daya Pertiwi yang mencerminkan 
transformasi Perkeretaapian Indonesia sebagai sarana transportasi andalan guna 
mewujudkan kesejahteraan bangsa tanah air. Selanjutnya pemerintah mengubah 
struktur PNKA menjadi Perusahaan Jawatan Kereta Api (PJKA) tahun 1971. 
Dalam rangka meningkatkan pelayanan jasa angkutan, PJKA berubah bentuk 
menjadi Perusahaan Umum Kereta Api (Perumka) tahun 1991. Perumka berubah 
menjadi Perseroan Terbatas, PT Kereta Api Indonesia (Persero) pada tahun 1998. 
        Wilayah operasi Peseroan mencakup pulau Sumatera dan Jawa-Bali. Wilayah 
kerja di pulau Jawa dibagi berdasarkan Daerah Operasi (DAOP), sedangkan 
wilayah kerja di Sumatera dibagi berdasarkan divisi Regional (DIVRE), yaitu : 
1. Divisi Regional (DIVRE) 1 Medan (Sumatera Utara) Balai Yasa Pulubrayan. 
2. Divisi Regional (DIVRE) 2 Padang (Sumatera Barat) 
3. Divisi Regional (DIVRE) 3 Palembang (Sumatera Selatan) balai yasa Lahat. 
        Sedangkan di pulau Jawa, Perseroan memiliki sembilan Daerah Operasi 
(DAOP), yaitu: 
a. Daerah Operasi (DAOP) 1 Jakarta 
b. Daerah Operasi (DAOP) 2 Bandung 
c. Daerah Operasi (DAOP) 3 Cirebon 
d. Daerah Operasi (DAOP) 4 Semarang 
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e. Daerah Operasi (DAOP) 5 Purwokerto 
f. Daerah Operasi (DAOP) 6 Yogyakarta 
g. Daerah Operasi (DAOP) 7 Madiun 
h. Daerah Operasi (DAOP) 8 Surabaya 
i. Daerah Operasi (DAOP) 9 Jember 
 
Susunan Dewan Komisaris dan Direksi pada PT Kereta Api Indonesia (Persero) 
yaitu: 
1. Komisaris Utama    : Djoko Sarwoko 
2. Anggota Komisaris : 1. Umiyatun Hayati Triastuti 
                                       2. Muchtar Arifin 
                                       3. Danang Parikesit 
                                       4. Hermanto Deiatmoko 
                                       5. Riza Primadi 
3. Direktur Utama : Edi Sukmoro 
4. Direktur Komersial : Bambang Eko Martono 
5. Direktur Operasi : Apriyono Wedi Chresnanto 
6. Direktur Pengelolaan Prasana : Candra Purnama 
7. Ditekrur Pengelolaan Saran : Azahari 
8. Direktur Keselamatan dan Keamanan : Slamer Suseno Priyanto 
9. Direktur SDM, Umum, dan TJ : M. Kuncoro Wibowo 
10. Direktur Logistik dan Pengembangan : Budi Noviantoro 
11. Direktur Aset Tanah dan Bangunan : Dody Budiawan 
12. Direktur Keuangan : Didiek Hartantyo 
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        Saat ini, PT KAI (Persero) memiliki tujuh anak perusahaan/grup usaha yakni 
PT Reska Multi Usaha (2003), PT Railink (2006), PT Kereta Commuter Indonesia 
(2008), PT Kereta Api Pariwisata (2009), PT Kereta Api Logistik (2009), PT Kereta 
Api Properti Manajemen (2009), PT Pilar Sinergi BUMN Indonesia (2015). 
 
2.2 Slogan dan Budaya PT Kereta Api Indonesia (Persero) 
        Budaya perusahaan merupakan pola sikap, keyakinan asumsi dan harapan 
yang dimiliki bersama dan dipegang secara mendalam untuk membentuk cara 
bagaimana karyawan/karyawati bertindak dan berinterakasi agar sasaran 
perusahaan tercapai. 
Adapun slogan dari PT Kereta Api Indonesia (Persero) itu sendiri adalah : 
“Anda Adalah Prioritas Kami”. 
 
Makna: 
1. Anda adalah pelanggan yang terdiri dari pelanggan internal - di dalam 
lingkungan PT KERETA API INDONESIA (PERSERO) dan pelanggan eksternal 
- di luar lingkungan PT KERETA API INDONESIA (PERSERO). 
2. Pelanggan harus menjadi prioritas dalam pencapaian pelayanan. 







        Menurut situs resmi PT Kereta Api Indonesia, 5 nilai utama PT. Kereta Api 
Indonesia (Persero) seperti ditunjukkan pada gamabr 1 yakni sebagai berikut: 
 
 
Gambar 1 5 Nilai Utama PT Kereta Api 
 
1. Integritas: Kami insan PT Kereta Api Indonesia (PERSERO) bertindak 
konsisten sesuai dengan nilai-nilai, kebijakan organisasi dan kode etik 
perusahaan. Memiliki pemahaman dan keinginan untuk menyesuaikan diri 
dengan kebijakan dan etika tersebut dan bertindak secara konsisten 
walaupun sulit untuk melakukannya. 
2. Profesional: Kami insan PT Kereta Api Indonesia (PERSERO) memiliki 
kemampuan dan penguasaan dalam bidang pengetahuan yang terkait 
dengan pekerjaan, mampu menguasai untuk menggunakan, 
mengembangkan serta membagikan pengetahuan yang terkait dengan 
pekerjaan kepada orang lain. 
3. Keselamatan: Kami insan PT Kereta Api Indonesia (PERSERO) memiliki 
sikap tanpa kompromi dan konsisten dalam menjalankan atau menciptakan 
sistem atau proses kerja yang mempunyai potensi resiko yang rendah 
terhadap terjadinya kecelakaan dan menjaga aset perusahaan dari 
kemungkinan terjadinya kerugian. 
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4. Inovasi: Kami insan PT Kereta Api Indonesia (Persero) selalu 
menumbuhkembangkan gagasan baru, melakukan tindakan perbaikan yang 
berkelanjutan, dan menciptakan lingkungan kondusif untuk berkreasi 
sehingga memberikan nilai tambah bagi stakeholder. 
5. Pelayanan Prima: Kami insan PT Kereta Api Indonesia (PERSERO) akan 
memberikan pelayanan yang terbaik yang sesuai dengan standar mutu yang 
memuaskan dan sesuai harapan atau melebihi harapan pelanggan dengan 
memenuhi 6A unsur pokok Ability (Kemampuan), Attitude (Sikap), 
Appearance (Penampilan), Attention (Perhatian), Action (Tindakan), dan 
Accountability (Tanggung jawab) 
 
2.3 Visi dan Misi PT Kereta Api Indonesia 
 
        Visi merupakan kalimat yang menyatakan cita-cita instansi, organisasi, 
maupun perusahaan di masa depan. Misi merupakan beberapa penjabaran dari 
sebuah visi instansi, organisasi, maupun perusahaan.  
Visi PT Kereta Api Indonesia 
        Menjadi penyedia jasa perkeretaapian terbaik yang fokus pada pelayanan 
pelanggan dan memenuhi harapan stakeholders. 
Misi PT Kereta Api Indonesia 
        Menyelenggarakan bisnis perkeretaapian dan bisnis usaha penunjangnya 
melalui praktik bisnis dan model organisasi terbaik untuk memberikan nilai tambah 
yang tinggi bagi stakeholders dan kelestarian lingkungan berdasarkan empat pilar 




2.4 Logo dan Arti Lambang PT Kereta Api Indonesia 
 
        Logo adalah lambang dari sebuah perusahaan. Logo juga bisa disimpulkan 
sebagai simbol yang memberi penjelasan tentang identitas perusahaan itu sendiri. 
Logo PT Kereta Api Indonesia (Persero) 
 
 
Gambar 2 Logo PT Kereta Api Indonesia 
Arti Lambang PT Kereta Api Indonesia (Persero) 
Bentuk: 
A. Garis melengkung: Melambangkan gerakan yang dinamis PT KAI dalam 
mencapai Visi dan Misinya. 
B. Anak Panah: Melambangkan nilai integritas, yang harus dimiliki insan PT 
KAI dalam mewujudkan pelayanan prima. 
Warna: 
A. Oranye: Melambangkan proses pelayanan prima (kepuasan pelanggan) 
yang ditujukan kepada pelanggan internal dan eksternal. 
B. Biru: Melambangkan semangat inovasi yang harus dilakukan dalam 
memberikan nilai tambah ke stakeholders. Inovasi dilakukan dengan semangat 





2.5 Struktur Organisasi PT Kereta Api Indonesia 
 
        Struktur adalah komponen penting yang harus ada dalam organisasi yang 
memuat terkait dengan pembagian tugas dan tanggung jawab masing-masing 
pegawai. Struktur di dalam organisasi dibuat untuk menjalankan perusahaan sesuai 
dengan tugas dan fungsi masing-masing jabatan. Struktur organisasi secara jelas 
mampu memisahkan tanggung jawab dan wewenang anggotanya. Gambar 3 adalah 
struktur organisasi PT Kereta Api Indonesia (Persero) Daerah Operasi 1 Jakarta. 
 
 





Gambar 4 Struktur Organisasi Divisi Angkutan Penumpang 
 
Bagian Angkutan Penumpang 
(1) Bagian Angkutan Penumpang Daerah Operasi 1 Jakarta dipimpin oleh seorang 
Senior Manager Angkutan Penumpang yang berada di bawah dan bertanggung 
jawab kepada Executive Vice President. 
(2) Senior  Manager  Angkutan  Penumpang  mempunyai  tugas  mengoptimalkan 
penyelenggaraan Angkutan Penumpang di wilayah Daerah Operasi 1 Jakarta. 
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(3) Bagan struktur organisasi bagian Angkutan Penumpang Daerah Operasi 1 
Jakarta sebagaimana tercantum pada Gambar 4 
 
Senior Manager Angkutan Penumpang, mempunyai fungsi dan tanggung jawab: 
A. Merumuskan penjabaran  strategi  dan kebijakan yang telah ditetapkan  oleh 
Kantor  Pusat  terkait  dengan  tugas  pokok  dan  tanggung jawabnya  dalam 
mengelola  pelaksanaan  pemasaran,   penjualan   angkutan   penumpang  dan 
customer care di wilayah Daerah Operasi 1 Jakarta; 
B. Terselenggaranya  proses  peningkatan  kualitas (quality  improvement)  
kinerja pemasaran,   penjualan   angkutan   penumpang   dan   customer  care   secara 
berkelanjutan serta terjaminnya pegelolaan risiko di unitnya; 
C. Melaksanakan   pengelolaan   program   dan   evaluasi   kinerja   pelaksanaan 
pemasaran  dan  penjualan angkutan penumpang:  mengusulkan  survei/riset 
pemasaran  pengembangan  produk/jasa  kepada  unit  terkait  Kantor  Pusat, 
melakukan  analisa sederhana terhadap data penjualan,  melakukan promosi 
penjualan   dan   evaluasinya,   memantau   tarif   yang   berlaku,   melakukan 
komunikasi pemasaran, mengelola logistik penjualan  angkutan penumpang, 
mengelola saluran distribusi, mengelola pelanggan korporat/rombongan; 
D. Melaksanakan pengelolaan program dan evaluasi kinerja pelaksanaan 
customer care,  meliputi:  mengusulkan  survei/riset  kepuasan  pelanggan  kepada  
unit terkait  Kantor  Pusat,  penanganan  insiden  yang  menimpa  pengguna  jasa 




E. Melaksanakan monitoring dan pelaporan verifikasi PSO (public service 
obligation); 
F. Merencanakan   kebutuhan   jumlah,   mengalokasikan   dan   melaksanakan 
pemantauan,   pengawasan,   pemeriksaan  dan   pembinaan   mutu   pekerjaan 
petugas loket, customer service, announcer dan kondektur. 
 
Dalam  melaksanakan  tugas  pokok  dan  tanggung  jawabnya,  Senior Manager 
Pemasaran Angkutan dibantu oleh: 
A. Junior Manager Pemasaran Angkutan Penumpang 
1.       Junior Manager Pemasaran Angkutan Penumpang mempunyai tugas 
pokok dan tanggung jawab: 
a) Membantu  melaksanakan pengelolaan program dan  evaluasi 
kinerja pelaksanaan   pemasaran   dan   penjualan   angkutan   penumpang: 
mengusulkan   survei atau riset   pemasaran   pengembangan   produk 
atau jasa kepada unit terkait Kantor Pusat, melakukan analisa sederhana 
terhadap data   penjualan,   melakukan   promosi   penjualan   dan  
evaluasinya, memantau  tarif yang  berlaku,  melakukan  komunikasi  
pemasaran, melakukan  kerja  sama atau co-branding  dengan  pihak  
ketiga,  mengelola logistik penjualan angkutan penumpang, mengelola 
saluran distribusi, mengelola pelanggan  korporat/rombongan  serta  
pelayanan  angkutan dinas penumpang, melakukan pemantauan 
penjualan dan mengusulkan perubahan SF/penambahan Kereta Api 
kepada Bagian Operasi; 
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b) Membantu melakukan pembinaan dan pengawasan serta 
merencanakan jumlah dan alokasi petugas loket; 
c) Membantu melakukan pembinaan dan sosialisasi pelaksanaan 
regulasi angkutan penumpang kepada para QC Operasi, para KS/B, 
petugas loket, customer service, announcer dan kondektur serta petugas 
lain yang berkaitan dengan angkutan penumpang; 
d) Membantu monitoring dan pelaporan verifikasi PSO. 
 
2. Dalam menjalankan tugas pokok dan tanggung jawabnya, Junior 
Manager Pemasaran Angkutan Penumpang dibantu oleh: 
a) Supervisor Pemasaran Angkutan Penumpang, yang bertugas 
membantu Junior Manager Angkutan Penumpang dalam menyusun 
dan melaksanakan   program  serta  evaluasi  kinerja  pemasaran   
angkutan penumpang, mengusulkan survei/riset   pemasaran   
pengembangan produk atau jasa  kepada  unit terkait  Kantor  Pusat,  
melakukan  analisa sederhana terhadap data penjualan, melakukan 
promosi penjualan dan evaluasinya, melakukan   komunikasi   
pemasaran,   melakukan   kerja sama atau co-branding dengan pihak 
ketiga dan membantu monitoring pelaporan verifikasi PSO. 
b) Supervisor Penjualan Angkutan Penumpang, yang bertugas 
membantu Junior Manager Angkutan Penumpang dalam melakukan 
pembinaan dan pemantauan  pelayanan petugas loket, memantau  tarif 
yang berlaku, mengelola logistik penjualan angkutan penumpang, 
mengelola saluran distribusi,  mengelola pelanggan korporat atau 
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rombongan  serta pelayanan angkutan  dinas  penumpang,  melakukan  
pemantauan penjualan dan mengusulkan  perubahan  SF/penambahan  
Kereta Api kepada Bagian Operasi. 
c) Junior Manager Customer Care mempunyai tugas pokok dan 
tanggung jawab: 
1. Membantu melaksanakan pengelolaan program dan evaluasi 
kinerja pelaksanaan customer care, meliputi: mengusulkan 
survei/riset kepuasan pelanggan  kepada  unit terkait  Kantor Pusat, 
penanganan insiden yang menimpa pengguna jasa (service 
recovery, hard complain, overstappen dan lain-lain) dan pelayanan 
khusus kepada pelanggan berkebutuhan khusus. 
2. Membantu merencanakan jumlah, alokasi, pemantauan, 
pengawasan dan pemeriksaan pekerjaan customer service, 
announcer dan kondektur. 
3. Membantu   melakukan  pembinaan  mutu  pekerjaan   pada  
aspek  etika, penampilan dan pelayanan petugas loket, customer 
service, announcer dan kondektur   serta   petugas   lain   yang  
berhubungan   dengan   pelayanan penumpang. 
4. Membantu melakukan pengelolaan keluhan pelanggan di 
atas Kereta Api dan stasiun. 
d) Kepala UPT Service On Train Jatinegara yang dibantu oleh 5 
Penyelia Kondektur dan beberapa Kondektur. 
20 
 
e) Kepala UPT Service On Train Tanah Abang dan Sukabumi yang 
dibantu oleh 4 Penyelia  Kondektur  Tanah Abang  dan Penyelia  
Kondektur Sukabumi serta beberapa Kondektur. 
f)   Kepala UPT Service On Train Rangkasbitung yang dibantu oleh 3 
Penyelia Kondektur dan beberapa Kondektur. 
 
Uraian Tugas Kepala UPT Service On Train, Penyelia Kondektur dan Kondektur 
adalah sebagai berikut; 
a) Kepala UPT Service On Train memiliki uraian tugas sebagai berikut: 
1) Merencanakan, mengatur, dan menyiapkan dinasan kondektur dan 
penyelia. 
2) Merencanakan jumlah kebutuhan kondektur dan penyelia. 
3) Memantau dan menilai kinerja kondektur dan penyelia. 
4) Membuat laporan harian situasi pelayanan di atas Kereta Api. 
5) Membentuk, melatih dan membina kondektur dan penyelia. 
6) Melaksanakan administrasi umum dan keuangan. 
 
b) Kelompok Penyelia Kondektur memiliki uraian tugas sebagai berikut; 
1) Penyusunan,   pengaturan   dan   penyiapan   dinasan   Awak   Kereta   
Api (Kondektur). 
2) Pemeriksaan,   penelitian   kelengkapan   dan   kebenaran   bentuk-
bentuk perjalanan dinas untuk Kondektur (lapka). 
3) Pemberian pengarahan kepada Kondektur. 
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4) Pengaturan pelaksanaan kegiatan administrasi guna menunjang 
kelancaran dan ketertiban pelaksanaan tugas operasional Awak 
Kereta Api (Kondektur) dan para pekerja lainnya di lingkungan 
Asisten Urusan Kondektur. 
5) Pencatatan buku penilaian kinerja pekerja dan pembuatan RAPI para 
pegawai di lingkungan Asisten Urusan Kondektur. 
6) Pembuatan  bentuk biaya  dan  laporan  bulanan  biaya Awak  Kereta 
Api (Kondektur). 
7) Pemantauan kereta api di wilayahnya dan bekerja sama dengan 
PPKA. 
8) Pembuatan laporan harian situasi operasi. 
9) Penyediaan   data  dan  informasi  kekuatan  dan kebutuhan  pekerja  
di lingkungan Asisten Urusan Kondektur. 
 
c) Kondektur memiliki tugas dan tanggung jawab sebagai berikut: 
1) Membantu masinis dalam tertib perjalanan kereta api dan langsiran 
apabila di  suatu  tempat  tidak  terdapat  juru  langsir  serta  
mengkoordinasikan pelaksanaan tugas petugas lain di kereta api. 
2) Terselanggaranya  pelayanan  kepada  seluruh  penumpang  selama  
dalamperjalanan kereta api. 
3) Melayani kebutuhan, masukan dan keluhan penumpang. 
4) Memastikan  bahwa penumpang menerima pelayanan  di atas kereta 




Kegiatan Umum Perusahaan 
 
        Menyelenggarakan bisnis perkeretaapian dan bisnis usaha penunjangnya 
melalui praktik bisnis dan model organisasi terbaik untuk memberikan nilai tambah 
yang tinggi bagi stakeholders dan kelestarian lingkungan berdasarkan empat pilar 
utama: Keselamatan, Ketepatan Waktu, Pelayanan, dan Kenyamanan.         
        Angkutan penumpang PT KAI telah dibenahi secara besar-besaran. Tidak ada 
lagi desakan, himpitan, dan jenis penderitaan lain menghiasi wajah angkutan 
penumpang KA. Kini, angkutan penumpang sudah mulai tertib, tidak ada lagi 
antrian yang mengular dan berdesakan, dan tidak ada lagi penumpang yang tidak 
memeroleh tempat duduk, bahkan penumpang kelas ekonomi sekalipun tidak lagi 
merasakan suasana kereta yang panas dan pengap karena PT KAI secara bertahap 
telah menyediakan fasilitas AC di setiap kereta. Perbaikan sejumlah fasilitas stasiun 
seperti peron dan toilet umum juga tidak luput dari perhatian PT KAI. 
        PT KAI telah bebenah meningkatkan pelayanan angkutan penumpang dan 
mempermudah masyarakat untuk membeli tiket kereta api (KA). Perluasan channel 
pembelian tiket kereta melalui kerjasama dengan jaringan minimarket, biro 
perjalanan, termasuk pembelian lewat telepon via Contact Center 121, dan internet 
reservation serta aplikasi melalui handphone, sangat memudahkan masyarakat 
dalam memperoleh informasi dan memesan tiket KA dengan sistem online. Berikut 
adalah beberapa keunggulan yang dimiliki oleh angkutan kereta diantaranya: 
 
A. Kemudahan dalam mendapatkan tiket 
B. Layanan Terjadwal 
C. Bebas Macet / Waktu Tempuh Lebih Cepat 
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D. Kepastian rencana perjalanan / keleluasaan reservasi 
E. Kenyamanan di Stasiun dan di dalam Kereta Api 
F. More Safety 
G. Daya Angkut yang Besar 
H. Tarif yang kompetitif 
 
        PT KAI telah merintis pembatasan penumpang, dimana pada tahun 2011 lalu 
penumpang ekonomi dibatasi 150% dan tahun 2012 dibatasi 100% terhadap tempat 
duduk. Meskipun volume penumpang berkurang, namun dari sisi kenyamanan dan 
pelayanan menjadi lebih baik dan tertib. Sebagai perusahaan yang mengelola 
perkeretaapian di Indonesia, PT KAI juga telah banyak mengoperasikan KA 
penumpang, baik KA Utama (komersil dan non komersil), maupun KA Lokal di 
Jawa dan Sumatera, yang terdiri dari KA Komersial (dalam pengelolaan PT KA) 
dan KA Penugasan (PSO). 
         Untuk KA Komersial PT KAI dapat melakukan berbagai pengembangan 
angkutan di antaranya pembuatan KA Baru, rerouting, perubahan kelas layanan 
maupun penghapusan perjalanan KA yang dipandang merugikan perusahaan. 
Pengembangan KA penumpang dilakukan dengan melihat potensi pasar yang ada 
di beberapa rute yg belum terlayani produk angkutan di luar produk yang sudah ada 
dilakukan perjalanan KA baru dengan rute yang belum terlayani oleh KA – KA 







1. KA Malioboro Ekspress relasi Malang – Yogyakarta 
2. KA Sri Lelawangsa relasi Tebing Tinggi – Medan 
3. KA Kalimaya relasi Merak – Tanahabang 
  
Penambangan perjalanan 
1. KA Kaligung Mas : Tegal (TG) – Semarang Tawang (SMT) 
2. KA Tegal Ekspres : Tegal (TG) – Semarang Tawang (SMT) 
3. KA Gajah Wong : Lempuyangan (LPN) – Pasar Senen (PSE) 
4. KA Madiun Jaya : Madiun (MN) – Yogyakarta (YK) 
5. KA Way Umpu : Kotabumi (KB) – Telukbetung (TK) 
 Perpanjangan relasi: KA Bogowonto Pasar Senen – Yogyakarta 
 
Adapun praktikan dapat mengetahui kegiatan umum perusahaan, dilihat dari bauran 
pemasaran ialah sebagai berikut: 
 
1) Product 
        PT Kereta Api sebagai perusahaan yang mengelola perkeretaapian di 
Indonesia menawarkan produknya yaitu Kereta Api, baik KA utama (Komersil dan 
Non Komersil), KA Jarak Jauh, KA Lokal dan KRL 
Tabel di bawah ini menunjukkan daftar kereta api yang berada di bawah 






Tabel 1 Daftar KA Komersil dan KA Lokal DAOP 1 Jakarta 
 
 









Pasar Senen Bandung 
Fajar/Senja Utama 
Cirebon 
Pasar Senen Cirebon 
Argo Lawu Fakultatif Gambir Solo Balapan 
Argo Dwipangga 
Fakultatif 
Gambir Solo Balapan 
Argo Jati Fakultatif Gambir Cirebon 
Bima Gambir Malang 
Sembrani Gambir Surabaya Pasar Turi 
Sembrani Tambahan Gambir Surabaya Pasar Turi 
Gumarang Pasar Senen Surabaya Pasar Turi 
Jayabaya Pasar Senen Malang 
Gaya Baru Malam 
Selatan 
Pasar Senen Surabaya Gubeng 
Tegal Ekspres Pasar Senen Tegal 
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Nama Kereta Asal Tujuan 
Jayakarta Premium Pasar Senen Surabaya Gubeng 
Pangrango Bogor Sukabumi 
Lokal Merak Merak Rangkasbitung 
Walahar Jatiluhur 
Ekspres 
Tanjung Priok Cikampek Purwakarta 
 
2) Price 
        Tarif tiket KA Komersial bersifat fluktuatif dan bisa berubah sewaktu-waktu, 
namun tetap mengacu pada tarif batas atas-bawah yang berlaku. Pelanggan dapat 
melihat kisaran tarif  kereta melalui website kai.id atau melalui aplikasi KAI Access. 
Sebagai contoh, tiket Jakarta – Yogyakarta dijual dengan harga mulai dari 74.000 




        Saluran distribusi DAOP 1 dinamakan peta jalur Kereta Api Jawa yang 





Gambar 5 Peta Jalur Kereta Api Jawa 
 
        Untuk kereta api di Indonesia ada berbagai jenis layanan kereta api. Mulai dari 
eksekutif, bisnis, hingga kereta ekonomi. Untuk harganya pun relatif, yang berbeda 
hanya pelayanannya. Untuk rute dan jalur kereta api bisa dilihat pada Gambar 5. 
Sayangnya, rute kereta api di Indonesia masih belum bisa menghubungkan antar 
pulau-pulau yang ada di Indonesia. 
 
4) Promotion 
        Promosi dapat diartikan sebagai upaya untuk memberitahukan atau 
menawarkan produk atau jasa pada calon konsumen untuk membeli atau 





1. Advertising (Periklanan) 
       Advertising merupakan bentuk promosi non personal dengan menggunakan 
berbagai media untuk merangsang pembelian. Iklan memiliki beberapa 
karakteristik yaitu berbayar, non personal, menggunakan media massa untuk 
massifikasi pesan, sponsor yang teridentifikasi, persuasif dan untuk meraih audiens 
sebanyak-banyaknya. Untuk saat ini PT KAI belum melakukan pembuatan iklan 
berbayar yang ditayangkan di media elektronik. 
 
2. Sales Promotion 
       Sales Promotion sendiri merupakan bentuk persuasi langsung melalui 
penggunaan berbagai insentif yang dapat diatur untuk merangsang pembelian 
produk dengan segera dan meningkatkan jumlah pembelian. Salah satu bentuknya 
adalah kupon atau potongan harga. Sebagai contohnya adalah KAI Online Travel 
Fair. 
 
Gambar 6 Media Promosi PT Kereta Api Indonesia 
29 
 
        KAI Promo Online Travel Fair dibuka pemesanannya mulai 13 - 17 Oktober 
2018 untuk keberangkatan dari Oktober 2018 - Januari 2019. Pemesanan 
tiket promo khusus Kereta Api (KA) komersial ini, hanya berlaku via aplikasi KAI 
Access dan melalui website pt.kai.id.         
       Pemasaran model ini berkembang melalui jaringan internet. Promo ini berlaku 
untuk kereta api eksekutif, bisnis, ekonomi komersial. Harga tiket mulai 50.000 
sampai 150.000. Ada juga promo flash sale tiap hari selama periode promo dengan 
harga mulai 75.000-100.000. 
 
3. Direct Marketing  
       Direct Marketing adalah sistem marketing dimana perusahaan  berkomunikasi 
secara langsung dengan target customer untuk menghasilkan respons atau transaksi. 
Sebagai contoh, pembelian tiket di event Indotrans Expo 2019. 
 
Gambar 7 Media Promosi PT Kereta Api Indonesia 
 
        Dalam rangka menyukseskan Hari Perhubungan Nasional (Harhubnas) 2019, 
PT Kereta Api Indonesia (KAI) berpartisipasi dalam acara Indotrans Expo 2019 di 
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Jakarta Convention Center (JCC), Senayan, Jakarta Pusat, Jumat-Minggu 13-15 
September 2019 pukul 10.00 – 18.00 WIB.  
        Untuk menarik pengunjung pada event ini, KAI menawarkan tiket KA dengan 
diskon 20% untuk keberangkatan hari Selasa-Kamis dan diskon 10%  untuk 
keberangkatan hari Jumat-Senin. Potongan harga tersebut hanya bisa didapatkan 
masyarakat untuk pembelian tiket KA on the spot di stand KAI. 
5) People 
        People atau orang adalah semua orang yang melakukan tugas atau peran dalam 
menyediakan jasa sehingga dapat mempengaruhi persepsi pelanggan. 
        Dalam hal ini people merupakan Sumber Daya Manusia (SDM) yang bekerja 
di PT Kereta Api Indonesia (Persero) DAOP 1 Jakarta. Khususnya pada unit 
angkutan penumpang, people yang dimaksud adalah semua karyawan yang bekerja 
di unit angkutan penumpang, yang terdiri dari Senior Manager Angkutan 
Penumpang, Junior Manager Angkutan Penumpang, Junior Manager Customer 
Care, Supervisor Pemasaran Angkutan Penumpang, Supervisor Penjualan 
Angkutan Penumpang, dan para staff lain yang ada di unit angkutan penumpang. 
        Sebagai Sumber Daya Manusia (SDM) yang unggul karyawan PT Kereta Api 
Indonesia memiliki kemampuan dan penguasaan dalam bidang pengetahuan yang 
terkait dengan pekerjaan, mampu menguasai untuk menggunakan, 







Process atau proses merupakan gabungan seluruh proses aktivitas yang 
terdiri atas prosedur, jadwal pekerjaan, mekanisme, aktivitas dan hal-hal rutin 
dimana jasa dihasilkan dan disampaikan pada konsumen. 
        Dalam unit angkutan penumpang DAOP 1, melayani pemesanan tiket 
rombongan, proses yang dilakukan adalah memberikan syarat dan ketentuan yang 
harus dipenuhi oleh pelanggan yang ingin melakukan pemesanan tiket rombongan. 
Syarat dan ketentuan yang harus dipenuhi antara lain seperti yang dapat dilihat pada 
Gambar 8: 
 
1) Peserta rombongan minimal 20 orang 
2) Surat permohonan yang ditujukan kepada Senior Manager pemasaran angkutan 
penumpang 
3) Angkutan rombongan hanya dilayani untuk kereta komersial 
4) Dapat dilayani selama tempat duduk masih tersedia 
5) Tarif yang dikenakan merupakan tarif umum 
6) Berita acara kesepakatan angkutan penumpang dibuat dengan kesepakatan bersama 
7) Pemohon harus membayar uang muka sebesar 25% setelah dibuatkan berita acara 
kesepakatan 
8) Blockseat dapat dilakukan setelah membayar uang muka 
9) Pelunasan sisa bayar harus dilunasi dalam waktu 20 hari dan pemohon harus 




Gambar 8 Syarat dan Ketentuan Layanan Rombongan 
 
7) Physical Evidence 
        Physical Evidence atau lingkungan fisik adalah lingkungan dimana jasa itu 
diberikan. Unsur yang termasuk lingkungan fisik antara lain bangunan fisik, 
peralatan, perlengkapan, logo, warna dan barang-barang fisik lainnya. Lingkungan 
dan suasana kantor juga sangat mempengaruhi kepuasan konsumen. PT Kereta Api 
Indonesia selalu menciptakan lingkungan kondusif agar para konsumen merasa 






PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
 
3.1 Bidang Kerja  
 
        Kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilaksanakan di PT Kereta Api 
Indonesia (Persero) DAOP 1 Jakarta. Praktikan menjalankan Praktik Kerja 
Lapangan (PKL) selama 50 hari kerja (terhitung dari 8 Juli 2019 - 13 September 
2019) dan ditempatkan di bagian Divisi Angkutan Penumpang. Bidang kerja yang 
dilakukan praktikan selama melakukan Praktik Kerja Lapangan di PT Kereta Api 
Indonesia (Persero) DAOP 1 Jakarta adalah sebagai berikut : 
1. Mengunduh jadwal kereta yang ada di DAOP 1 Jakarta 
2. Mengunduh okupansi kereta api 
3. Mencetak boarding pass tiket rombongan 
4. Membuat Berita Acara Kesepakatan (BAK) untuk pembelian tiket rombongan 
5. Menginput reduksi tiket 
 
A. Pelaksanaan Kerja  
 
        Tugas dan pekerjaan praktikan selama PKL berlangsung dapat dikelompokkan 
dan dideskripsikan menjadi beberapa kelompok sebagai berikut: 
1. Mengunduh jadwal kereta yang ada di DAOP 1 Jakarta 
        Dalam pekerjaan ini, praktikan diberi tugas untuk mengunduh semua jadwal 
keberangkatan Kereta Api Jarak Jauh (KAJJ) yang ada di DAOP 1 Jakarta. Jadwal 
34 
 
ini dapat diunduh di railticket.kereta-api.co.id. Jadwal tersebut memuat beberapa 
informasi seperti nomor kereta, tujuan, rangkaian, jam keberangkatan/kedatangan.  
 






Log in ke dalam sistem 
RTS 
Memilih menu jadwal 
kereta 
Memasukkan tanggal dan 
nomor KA sesuai data 
Mengunduh jadwal kereta 





2. Mengunduh okupansi 
        Dalam pekerjaan ini, praktikan diberi tugas untuk mengunduh okupansi kereta 
api. Okupansi ini berisi jadwal keberangkatan, waktu keberangkatan, kelas, 




Gambar 10 Diagram Alir Mengunduh Data Okupansi 
Menerima data 
dari supervisor 
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nomor KA sesuai data 
Mengunduh data 
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3. Mencetak boarding pass tiket rombongan 
        Dalam pekerjaan ini, praktikan diberi tugas untuk mencetak boarding pass 
tiket rombongan.  
 
Gambar 12 Diagram Alir Mencetak Boarding Pass Tiket Rombongan 
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Menerima data format 





Menyalin kode booking 
dari manifest ke RTS 
Cetak tiket boarding pass 
1 
Mem-filter data manifest 




Langkah-langkahnya sebagai berikut: 
1. Mencari manifest penumpang di http://pos-rts40.kai.id 
 
 
Gambar 15 Laporan Manifest Penumpang 
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Langkah-langkah mencari manifest penumpang: 
1. Masukan nomor kereta di kolom Train Number 
2. Pilih tanggal keberangkatan di kolom Trip Date sesuai jadwal yang tertera 
3. Pilih relasi stasiun keberangkatan dan kedatangan di kolom Origin dan 
Destination 
4. Tekan tombol Generate 
5. Setelah keluar manifest penumpang, unduh manifest tersebut di kolom Here 
 
2. Mencari daftar nama penumpang sesuai rombongan 
Manifest yang diunduh di langkah nomor 1 merupakan manifest keseluruhan 
penumpang yang naik di kereta tersebut, sedangkan praktikan hanya diminta untuk  
mencetak boarding pass kelompok rombongan. Langkah-langkah untuk mencari 
manifest penumpang rombongan sebagai berikut: 
 
 
Gambar 16 Laporan Manifest Daftar Penumpang Rombongan 
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1. Pilih kolom Passangers Name. 
2. Klik tombol auto filter lalu masukan nama rombongan, disini       praktikan 
ingin mencari rombongan ‘Midplaza’. 
3. Setelah itu enter. 
4. Daftar penumpang rombongan midplaza telah lengkap. 
 
3. Masukan 7 digit kode booking penumpang sesuai data 
Setelah itu, masukan 7 digit kode booking di website khusus pencetakan tiket 
 
 











4. Membuat Berita Acara Kesepakatan (BAK) untuk pembelian tiket rombongan 
        Dalam pekerjaan ini, praktikan diberi tugas untuk membuat Berita Acara 
Kesepakatan (BAK) untuk pembelian tiket rombongan. Setelah diberikan perincian 
biaya rombongan, praktikan diberi tugas untuk membuat BAK.  
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Gambar 19 Laporan Berita Acara Kesepakatan 
 
BAK berisi kesepakatan, perjanjian pihak pertama selaku PT Kereta Api Indonesia 
dan pihak kedua selaku penanggung jawab rombongan. BAK juga berisi 
permohonan blockseat. 
 
5. Menginput reduksi tiket 
        Dalam pekerjaan ini, praktikan diberi tugas untuk menginput reduksi tiket. 
Reduksi tiket ini berlaku untuk lansia, TNI/Polri, LVRI atau Veteran. Untuk 
mendapatkan harga reduksi, para pelanggan tidak perlu lagi datang ke stasiun. 
Namun para pelanggan diharuskan untuk mendaftarkan dirinya dengan membawa 





Gambar 20 Diagram Alir Menginput Reduksi Tiket 
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Gambar 21  Reduksi Pelanggan yang Belum Diisi 
 









3.2 Kendala yang Dihadapi 
         
        Selama 3 bulan praktikan melaksanakan kegaitan Praktik Kerja Lapangan 
(PKL) di PT Kereta Api Indonesia (Persero), praktikan menyadari bahwa ada 
kendala yang dihadapi sehingga mempengaruhi proses kerja praktikan, yaitu: 
1. Mulai bulan September PT KAI mengganti sistem baru yaitu dari RTS Sqiva 
Transportation menjadi RTS 4.0 dimana sistem baru tersebut masih belum stabil 
sehingga membuat sistem down. 
2. Kurangnya sarana prasarana perangkat komputer yang tersedia. Karena kurangnya 
perangkat komputer yang ada di kantor menjadi hambatan untuk praktikan 
menyelesaikan tugas pekerjaan dengan cepat. 
     
3.3 Cara Mengatasi Kendala  
 
        Dalam menghadapi kendala tersebut, makan cara yang praktikan lakukan 
untuk mengatasinya adalah: 
1. Mempelajari sistem baru yang telah diajarkan oleh pihak IT, karena dengan adanya 
perubahan sistem memang akan membuat beberapa tahapan menjadi berubah. 
Setelah mempelajari sistem baru tersebut, praktikan mampu mengoperasikan 
dengan baik. 
2. Karena kurangnya sarana prasarana komputer tersebut, praktikan dipindahtugaskan 









1. Praktikan dapat mengaplikasikan teori yang telah dipelajari selama proses 
pembelajaran seperti Pengantar Aplikasi Komputer dalam proses membuat Berita 
Acara Kesepakatan, Manajemen Pemasaran dalam mempromosikan acara yang 
diselenggarakan PT Kereta Api Indonesia. 
2. Praktikan dapat memperoleh pengalaman bekerja di PT Kereta Api Indonesia 
sebagai Customer Service Mobile. 
3. Praktikan dapat memahami tentang kegiatan pemasaran dan penjualan yang 





Saran-saran praktikan sampaikan kepada perusahaan tempat praktikan melakukan 
kegiatan Praktik Kerja Lapangan yaitu PT Kereta Api Indonesia dan Universitas 
Negeri Jakarta, sehingga dapat dijadikan acuan untuk perbaikan bagi pihak-pihak 








1. Bagi PT Kereta Api Indonesia: 
a) Menambahkan jumlah unit yang dioperasikan agar setiap pekerjaan dapat berjalan 
cepat, efektif, dan efisien.  
b) Memberikan informasi yang lengkap ketika ingin melakukan perubahan sistem 
agar dapat diantisipasi oleh karyawan. 
 
2. Bagi Universitas Negeri Jakarta: 
a) Mempermudah alur pembuatan surat PKL dan mempercepat prosesnya. 
b) Untuk mempermudah mahasiswa untuk mendapatkan tempat PKL, pihak Fakultas 
diharapkan menyediakan informasi tentang daftar perusahaan yang menerima 
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1 Senin, 08 Juli 2019 
Pengenalan lingkungan dan staff Angkutan 
Penumpang 
2 Selasa, 09 Juli 2019 
Mencetak boarding pass, menginput data dan 
membuat laporan jadwal KA 
3 Rabu, 10 Juli 2019 
Membuat dan mencetak Berita Acara 
Kesepakatan 
4 Kamis, 11 Juli 2019 
Membuat dan mencetak Berita Acara 
Kesepakatan, mencetak boarding pass 
5 Jumat, 12 Juli 2019 Mengunduh jadwal KA, mencetak boarding pass 
6 Senin, 15 Juli 2019 
Mengunduh jadwal KA, mencetak Berita Acara 
Kesepakatan 
7 Selasa, 16 Juli 2019 
Mengunduh jadwal KA, mencetak Berita Acara 
Kesepakatan 
8 Rabu, 17 Juli 2019 
Mencatat jumlah penumpang KA tiap bulan, 
merekap PSO 
9 Kamis, 18 Juli 2019 
Membuat dan mencetak Berita Acara 
Kesepakatan, mencetak boarding pass 
10 Jumat, 19 Juli 2019 
Membuat dan mencetak Berita Acara 
Kesepakatan, mencetak boarding pass 
11 Senin, 22 Juli 2019 
Membuat dan mencetak Berita Acara 
Kesepakatan 
12 Selasa, 23 Juli 2019 Mencetak boarding pass 
13 Rabu, 24 Juli 2019 
Membuat dan mencetak Berita Acara 
Kesepakatan 
14 Kamis, 25 Juli 2019 
Membuat dan mencetak Berita Acara 
Kesepakatan 







16 Senin, 29 Juli 2019 
Mengunduh laporan okupansi, mencetak 
boarding pass, membuat Berita Acara 
Kesepakatan 
17 Selasa, 30 Juli 2019 
Mencatat jumlah penumpang KA tiap bulan, 
mencetak Berita Acara Kesepakatan 
18 Rabu, 31 Juli 2019 
Mencatat jumlah penumpang KA tiap bulan, 
mencetak Berita Acara Kesepakatan 
19 Kamis, 01 Agustus 2019 
Mencatat jumlah penumpang KA tiap bulan, 
mencetak Berita Acara Kesepakatan 
20 Jumat, 02 Agustus 2019 
Mencatat jumlah penumpang KA tiap bulan, 
mencetak Berita Acara Kesepakatan 
21 Senin, 05 Agustus 2019 
Mengunduh laporan okupansi, mencetak 
boarding pass, membuat Berita Acara 
Kesepakatan 
22 Selasa, 06 Agustus 2019 
Membuat laporan stamformasi, mencetak 
boarding pass, merekap data pelanggan untuk 
registrasi reduksi tiket 
23 Rabu, 07 Agustus 2019 
Membuat laporan stamformasi, mencetak 
boarding pass, merekap data pelanggan untuk 
registrasi reduksi tiket 
24 Kamis, 08 Agustus 2019 
Membuat laporan stamformasi, mencetak 
boarding pass, merekap data pelanggan untuk 
registrasi reduksi tiket 
25 Jumat, 09 Agustus 2019 
Membuat laporan stamformasi, mencetak 
boarding pass, merekap data pelanggan untuk 
registrasi reduksi tiket 
26 Senin, 12 Agustus 2019 
Membuat laporan stamformasi, mencetak 
boarding pass, merekap data pelanggan untuk 
registrasi reduksi tiket 
27 Selasa, 13 Agustus 2019 
Membuat laporan stamformasi, mencetak 
boarding pass, merekap data pelanggan untuk 
registrasi reduksi tiket 
28 Rabu, 14 Agustus 2019 
Membuat laporan stamformasi, mencetak 
boarding pass, merekap data pelanggan untuk 
registrasi reduksi tiket 
29 Kamis, 15 Agustus 2019 








30 Jumat, 16 Agustus 2019 
Melakukan penginputan registrasi reduksi tiket di 
stasiun Gambir 
31 Senin, 19 Agustus 2019 
Melakukan penginputan registrasi reduksi tiket di 
stasiun Gambir 
32 Selasa, 20 Agustus 2019 
Melakukan pendataan customer di Customer 
Service di Stasiun Gambir, melakukan 
penginputan registrasi reduksi tiket 
33 Rabu, 21 Agustus 2019 
Melakukan pendataan customer di Customer 
Service di Stasiun Gambir, melakukan 
penginputan registrasi reduksi tiket 
34 Kamis, 22 Agustus 2019 
Melakukan penginputan registrasi reduksi tiket di 
stasiun Gambir 
35 Jumat, 23 Agustus 2019 
Melakukan penginputan registrasi reduksi tiket di 
stasiun Gambir 
36 Senin, 26 Agustus 2019 
Membuat laporan stamformasi, mencetak 
boarding pass, menginput registrasi reduksi tiket 
37 Selasa, 27 Agustus 2019 
Membuat laporan stamformasi, mencetak 
boarding pass, menginput registrasi reduksi tiket 
38 Rabu, 28 Agustus 2019 
Membuat laporan stamformasi, mencetak 
boarding pass, menginput registrasi reduksi tiket 
39 Kamis, 29 Agustus 2019 
Membuat laporan stamformasi, mencetak 
boarding pass, menginput registrasi reduksi tiket 
40 Jumat, 30 Agustus 2019 
Membuat laporan stamformasi, mencetak 
boarding pass, menginput registrasi reduksi tiket 
41 Senin, 02 September 2019 
Menginput registrasi reduksi tiket, mencetak 
boarding pass 
42 Selasa, 03 September 2019 
Menginput registrasi reduksi tiket, mencetak 
boarding pass 
43 Rabu, 04 September 2019 
Menginput registrasi reduksi tiket, mencetak 
boarding pass 
44 Kamis, 05 September 2019 
Menginput registrasi reduksi tiket, mencetak 
boarding pass 
45 Jumat, 06 September 2019 








46 Senin, 09 September 2019 
Menginput registrasi reduksi tiket, mencetak 
boarding pass 
47 Selasa, 10 September 2019 
Menginput registrasi reduksi tiket, mencetak 
boarding pass 
48 Rabu, 11 September 2019 
Menginput registrasi reduksi tiket, mencetak 
boarding pass 
49 Kamis, 12 September 2019 
Menginput registrasi reduksi tiket, mencetak 
boarding pass 
50 Jumat, 13 September 2019 
Mendatangi pameran IndoTrans Expo, mengurus 
surat keterangan selesai PKL, menginput reduksi 
tiket, berpamitan kepada seluruh staff Angkutan 
Penumpang 
 
Tabel 2 Daftar Kegiatan PKL 
